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Abstract 
Jeans and denim are well-known throughout the world community. Various groups and walks of life use 
the jeans for their daily lives. Development of jeans and denim in Indonesia is very fast, many people 
began to understand the meaning and history behind a piece of jeans, however, many people don’t know 
and understand the importance of the history of jeans in human life. For that we need a book that can 
educate his readers in particular in Indonesia to better know and understand about the long history of 
jeans and denim in human life. Authors make a book that discusses the jeans and denim with detail 
ilustration with vector style and good quality photos, so that the reader can more easily understand 
about jeans and denim. This book will be packaged with an exclusive with a minimalist design with a 
touch of American style illustration.The authors believe that people in Indonesia will love and interested 
with this book, because there is no similar book on the Indonesia market, a book who talk about jeans 
and denim in the diferent way. 
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PENDAHULUAN 
Desain adalah suatu disiplin atau mata 
pelajaan yang tidak hanya mencakup 
eksplorasi visual, tetapi terkait dan 
mencakup pula dengan aspek-aspek 
seperti kultural-sosial, filosofis, teknis dan 
bisnis (Yongki Safanayong, 2006 : 32). 
Desain grafis juga merupakan ilmu yang 
mempelajari tentang media untuk 
menyampaikan infomasi, ide, konsep, 
ajakan dan sebagainya kepada khalayak 
dengan menggunakan bahasa visual. Baik 
itu berupa tulisan, foto, ilustrasi dan lain 
sebgainya. Desain grafis adalah solusi 
komunikasi yang menjembatani antara 
pemberi informasi dengan publik, baik 
secara perseorangan, kelompok, lembaga 
maupun masyarakat secara luas yang 
diwujudkan dalam bentuk komunikasi 
visual. 
Kemudian, terdapat beberapa definisi 
desain grafis dari berbagai sumber, 
diantaranya adalah : 
Henricus Kusbiantoro 
Desain gafis adalah sebagai aplikasi dari 
ketrampilan seni dan komunikasi untuk 
kebutuhan bisnis dan industri (yang 
biasanya disebut seni komersial) (Suyanto 
2004 :36) 
Jessica Helfand dalam situs 
(www.aiga.com) 
Mendefinisikan desain grafis sebagai 
kombinasi kompleks kata-kata dan gambar, 
angka-angka dan grafik, dan ilustrasi yang 
membutuhkan pemikiran khusus dari 
seorang individu yang bisa menggabungkan 
elemen-elemen ini, sehingga mereka dapat 
menghasilkan sesuatu yang khusus, sangat 
berguna, mengejutkan atau subversif atau 
sesuatu yang mudah diingat. 
Saat ini fungsi utama desain grafis adalah 
mengkomunikasikan atau mempromosikan 
suatu pesan ataupun produk atau jasa, 
atau lebih tepatnya adalah sebagai 
identifikasi, penyampaian informasi, 
promosi atau kampanye ataupun untuk 
mengungkapkan ekspresi. 
Spesifikasi dalam Desain Grafis 
Secara garis besar, desian grafis dibedakan 
menjadi beberapa kategori : (Suyanto 2004 
: 32). 
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Printing (Percetakan) yang memuat desain 
buku, majalah, poster, booklet, leaflet, 
flyer, pamflet, periklanan, dan publikasi 
lain yang sejenis. 
Web Desain : Desain untuk halaman web. 
Film termasuk CD, DVD, CD multimedia 
untuk promosi. 
Identifikasi (Logo), EGD (Environmental 
Graphic Design): merupakan desain 
professional yang mencakup desain grafis, 
desain arsitek, desain industi, dan arsitek 
taman. 
 
Elemen Desain 
Elemen-elemen dasar gafis dua dimensi 
terdiri dari (Suyanto 2004 : 37): 
Garis, tanda yang dibuat oleh alat untuk 
menggambar melewati permukaan. 
Bentuk, gambaran umum sesuatu atau 
formasi yang tertutup atau jalur yang 
tertutup. 
Merancang Warna, elemen grafik yang 
kuat dan provokatif. 
Kontras Nilai, hubungan antara satu 
elemen dengan elemen lain yang berkaitan 
dengan kecerahan dan kegelapan (nilai 
digunakan untuk menggambakan rentang 
kecerahan dan kegelapan sebuah elemen 
visual).  
Merancang Tekstur, tekstur merupakan 
kualitas permukaan atau kualitas papan 
atau kertas atau halaman elektronik. 
Tekstur visual diciptakan menggunakan 
garis, kontras nilai dan warna. 
Merancang Format, format terdiri dari 
ukuran dan ilustrasi. 
Ketika seorang artis menggabungkan 
elemen-elemen ini, ia menciptakan suatu 
komposisi yang disebut bentuk desain. 
 
Prinsip Desain 
Terdapat beberapa prinsip dasar yang 
berhubungan dengan proses pembuatan 
sebuah desain yaitu (Suyanto 2004 :57): 
Keseimbangan, adalah mengatur ukuran, 
berat dan warna dari elemen-elemen iklan 
supaya kelihatan aman dan alami. 
Titik fokus, adalah memfokuskan perhatian 
pada sebuah atau sekelompok elemen 
untuk membuatnya menonjol, misalnya 
ilustrasi, copy, headline atau logo. 
Hirarki Visual, prinsip yang mengatur 
elemen-elemen mengikuti perhatian yang 
berhubungan secara langsung dengan titik 
fokus. Titik fokus merupakan perhatian 
yang pertama, kemudian baru diikuti 
dengan perhatian lainya. 3 pertanyaan 
penting mengenai hirarki visual adalah : 
 Mana yang Anda lihat pertama? 
 Mana yang Anda lihat kedua? 
 Mana yang Anda lihat ketiga? 
Ritme, pola yang diciptakan dengan 
mengulang atau membuat variasi elemen 
dengan petimbangan yang diberikan 
terhadap ruang yang ada di antaranya dan 
dengan membangun perasaan berpindah 
dari suatu elemen ke elemen lainnya. 
Kesatuan, adalah penampilan yang 
biasanya disebut layout secaa keseluruhan 
dengan segala bagiannya (logo, copy, 
headline, visual, dsb) saling berhubungan 
untuk memberikan efek kesatuan. 
 
Warna 
Definisi Warna 
Dalam Bahasa Indonesia, warna 
merupakan fenomena yang terjadi karena 
adanya tiga unsur, yaitu cahaya, objek, dan 
observer (dapat berupa mata ataupun alat 
ukur). 
Warna adalah gelombang yang diterima 
oleh mata dari cahaya yang dipantulkan 
melalui benda-benda yang dikenainya. Di 
dalam ruangan gelap dimana tidak ada 
cahaya, kita bisa mengenali warna. 
Demikian juga jika kita menutup mata, 
maka kita tidak dapat melihat warna suatu 
objek, sekalipun ada cahaya. Begitu juga 
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halnya bila tidak ada suatu objek yang kita 
lihat, maka kita pun tidak bisa mengenali 
warna (Anna Dameria, 2007 :10). 
 
Lingkaran Warna 
Dalam pembagian warna, kita 
menggunakan lingkaran warna (Color 
wheel). Warna-warna dalam lingkaran 
warna terdiri atas tiga bagian yaitu (Anne 
Dameria, 2007 :15): 
Warna primer terdiri atas warna merah, 
kuning, dan biru. Warna primer merupakan 
warna dasar dalam lingkaran warna. 
Warna sekunder terdiri atas oranye, hijau 
dan ungu. Warna sekunder merupakan 
pencampuran dua warna primer dengan 
perbandingan yang sama. Warna oranye 
merupakan pencampuran warna merah 
dan kuning. Warna hijau merupakan 
pencampuran warna biru dan kuning, 
sedangkan warna ungu adalah 
pencampuran antara warna merah dan 
biru. 
Warna tertier merupakan pencampuran 
antara warna primer dan sekunder 
disebelahnya dengan perbandingan yang 
sama. Warna tersier terlihat unik dan 
cantik, seperti warna hijau limau (lime 
green) dihasilkan dari campuran warna 
hijau dan kuning. Ada warna hijau toska 
dihasilkan dari campuran hijau dan biru. 
Warna indigo dihasilkan dari campuran 
ungu dan biru. 
 
Prinsip Warna 
Terdapat beberapa alasan menggunakan 
warna : 
Sebagai alat menarik perhatian. Dengan 
beberapa pengecualian, orang lebih cepat 
menangkap warna daripada hitam dan 
putih. 
Sebagai penunjang realitas produk. 
Produk-produk tertentu hanya boleh 
ditampilkan secara realistic dalam 
wananya, yaitu makanan, pakaian, 
perlengkapan aksesoris dan kosmetik. 
Produk-produk tersebut akan mengalami 
kerugian jika tampil dalam hitam putih. 
Sebagai penguat elemen khusus. Warna 
dapat menonjolkan elemen khusus dalam 
iklan, dengan sisanya dalam hitam dan 
putih. 
Sebagai bahasa psikologis. Warna 
mempunyai bahasa psikologis yang 
menbangkitkan suasana hati pada iklan. 
Sebagai ciri-ciri desain. Warna dapat 
menjadi ciridesain yang dimaksudkan 
untuk merangkai elemen-elemen yang 
bervariasi dalam sebuah kampanye 
publisitas. 
Sebagai pelengkap keorganisasian. Warna 
dapat berperan sebagai bantuan 
keorganisasian, contohnya untuk 
membedakan divisi-divisi dalam sebuah 
perusahaan. 
Fotografi 
Dalam kamus bahasa Indonesia pengertian 
fotografi adalah seni atau proses 
penghasilan gambar dan cahay pada film. 
Dengan kata lain, penjabaran dari fotografi 
adalah “menulis atau melukis dengan 
cahaya”. Arti kata fotografi itu sendiri dari 
bahasa Yunani adalah photos (cahaya) dan 
graphos (tulisan) yang berarti tulisan 
(Super Inspirasi, 2011). 
Ilmu fotogafi sudah ada sejak zaman 
dahulu. Buktinya manusia pra sejarah 
selalu berkeinginan untuk mengabadikan 
setiap peristiwa yang dialaminya. Peristiwa 
itu di dokumentasikan dalam berbagai 
cara, salah satunya dengan menggambar 
pada dinding-dinding gua, kulit kayu atau 
binatang. Jadi fotogafi sudah menjadi 
kegiatan yang memesyarakat pada 
beberapa peristiwa ; seperti peringatan 
apa, perayaan apa, penganugerahan apa 
kita akan melihat banyak orang yang 
memotret. Menurut kamus Inggris oxford 
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saat pertama kali memotret disebut 
snapshoot yang berarti foto yang diambil 
dengan cepat tanpa tujuan tertentu. 
Snapshoot pertama kali digunakan pada 
tahun 1808 oleh pemburu Inggris bernama 
Andreas Hawter. 
 
Tipografi 
Huruf merupakan bagian terkecil dari 
struktur bahasa tulis dan merupakan 
eklemen dasar dalam membangun sebuah 
kata atau kalimat. Rangkaian huuf dalam 
seebuah kata atau kalimat bukan saja 
memberikan suatu makna yang mengacu 
pada sebuah objek atau gagasan, tetapi 
juga memiliki kemampuan untuk 
menyuarakan suatu citra ataupun kesan 
secara visual. Huruf memiliki perpaduan 
nilai fungsional dan nilai ekstetik. 
Pengetahuan mengenai huruf dapat 
dipelajari dalam sebuah disiplin seni yang 
disebut tipografi (Typography). (Danton 
Sihombing, 2001 :2) 
Anatomi Huruf 
Langkah awal untuk mempelajari tipografi 
adalah menganali atau memahami anatomi 
huruf. Seperti halnya tubuh manusia, huruf 
memiliki berbagai organ yang berbeda. 
Berikut ini terminologi yang umum 
digunakan dalam penamaan setiap 
komponen visual yang terstruktur dalam 
fisik huruf (Danton Sihombing, 2001 : 12): 
Baseline, sebuah garis maya lurus 
horizontal yang menjadi batas dari bagian 
terbawah dari setiap huruf besar. 
Capline, sebuah garis maya lurus horizontal 
yang menjadi batas dari bagian teratas dari 
setiap huruf besar 
Meanline, sebuah garis maya lurus 
horizontal yang menjadi batas dari bagian 
teratas dari badan setiap huruf kecil. 
X-height, jarak ketinggian dari baseline 
sampai ke meanline. X-height merupakan 
tinggi dari badan huruf kecil. Cara yang 
termudah untuk mengukur ketinggian 
badan huruf kecil adalah dengan 
menggunakan huruf ‘x’. 
Ascender, bagian dari huruf kecil yang 
posisinya tepat berada diantara meanline 
dan capline. 
Descender, bagian dari huruf kecil yang 
posisinya tepat berada dibawah baseline. 
 
Layout 
Layout berkaitan dengan pengaturan huruf 
dan visual pada permukaan dua dimensi 
agar seluruh tampilan dapat dibaca, jelas 
dan menarik. Layout merupakan 
pengaturan huruf dan visual pada sebuah 
cetakan atau halaman elektronik. 
Agar sukses dalam mendesain layout, 
harus dimulai dengan beberapa 
pertanyaan seperti berikut (Suyanto, 2004 : 
95): 
 Siapa yang akan membaca atau melihat 
ini? 
 Gaya apa yang cocok untuk audien? 
 Apa fungsi desain tersebut? 
 Apa informasi atau pesan yang akan 
disampaikan? 
 Dimana itu akan dilihat? 
Dari jawaban tersebut, kita dapat memulai 
membuat sketsa kasar dalamberbagai 
variasi layout. Prinsip-prinsip desain yang 
paling penting yang berpengaruh pada 
layout adalah titik fokus hirarki visual, 
kesatuan, dan keseimbangan. Layout 
adalah penyusunan dari elemen desain 
untuk ruang yang mereka tempati dengan 
desain system yang komperhensif. Ini juga 
dapat disebut sebgai manajemen bentuk 
dan ruang (Ambrose/Harris, 2005 :11). 
Tujuan utama layout adalah untuk 
menyajikan unsur-unsur visual dan tekstual 
yang akan dikomunikasikan dengan cara 
yang memungkinkan pembaca untuk 
menerimanya dengan mudah. Dengan 
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layout yang baik, pembaca dapat 
menavigasi informasi yang cukup 
kompleks, baik media cetak ataupun 
elektronik. 
 
Elemen Dasar dalam Layout 
Invisible Element 
Elemen-elemen yang tergolong sebagai 
invisible elements ini merupakan fondasi 
atau kerangka yang berfungsi sebagai 
acuan penempatan semua elemen layout 
lainya (Surianto Rustan, 2009 : 63). 
Selayaknya fondasi atau kerangka sebuah 
bangunan, elemen inilah yang dirancang 
terlebih dahulu oleh desainer, baru 
kemudian menyusul elemen-elemen teks 
dan visual. Dan sesuai dengan namanya 
elemen ini tidak terlihat selama produksi. 
Elemen tersebut antara lain : 
 
Margin 
Margin menentukan jarak antara pinggir 
kertas dengan ruang yang akan ditempati 
oleh elemen-elemen layout. Margin 
mencegah agar elemen-elemen layout 
tidak terlalu jauh ke pinggir halaman 
kecuali memang konsep desain tersebut 
mengharuskan sebuah elemen layout 
diletakan jauh di pinggir halaman. 
Grid 
Grid adalah alat bantu yang sangat 
bermanfaat dalam me-layout. Grid 
mempermudah menentukan dimana harus 
meletakan elemen layout dan 
mempertahankan konsistensi dan kesatuan 
layout terlebih untuk karya desain yang 
mempunyai beberapa halaman. Dalam 
membuat grid, halaman dibagi menjadi 
beberapa kolom dengan garis-garis vertikal 
dan ada juga yang horizontal. Sedangkan 
untuk merancangnya harus 
mempertimbangkan faktor berikut : berapa 
ukuran dan bentuk bidangnya, apa konsep 
dan style desainya, berapa ukuran huruf 
yang akan dipakai, berapa banyak isinya 
atau informasi yang ingin dicantumkan dan 
lain-lain. 
 
Image dalam Layout 
Images are the graphic elements that can 
bring a design of life. Wheter as the main 
focus of a page or as a subsidiary element, 
images play an essential role in 
communicating a message and are thus a 
vital factor in establishing the visual 
identity of a piece of work. Images can be 
fun incorporated into a design in many 
ways. Basic layout principles help the 
designer to use image in a consistent 
manner and in such a way that they remain 
in harmony with the other elements of the 
design. (Ambrose/Harris, 2005 : 60), 
Sebuah images / fotografi merupakan 
elemen penting dalam sebuah desain, 
entah itu sebagau fokus utama ataupun 
bukan, gambar / fotografi dapat mencuri 
perhatian para pembaca. Bagaimana 
sebuah gambar / fotografi membawa 
sebuah desain lebih hidup dan menarik 
untuk dinikmati. 
 
Tipografi dalam Layout 
Teks merupakan salah satu elemen layout 
terpenting. Selain elemen visual, elemen 
teks juga memberikan segala informasi 
yang dibutuhkan target audience. (Surianto 
Rustan, 2009 : 18). 
Adapun peranan tipografi secara umum 
dalam kaitanya dengan layout, antara lain : 
Memilih jenis huruf dan ukuranya. 
Disini jenis huruf yang digunakan harus 
sesuai dengan tema/konsep desain yang 
dibawa. 
Menentukan jarak antar huruf, kata, baris 
dan lebar paragraf. 
Letter spacing adalah jarak antar huruf dan 
karakter. 
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Kerning adalah pengautran ruang/jarak 
antara karakter yang satu dengan yang lain 
dengan tujuan untuk meningkatkan 
keterbacaan. 
 
White Space 
White space (ruang kosong) adalah kosong, 
tidak tercetak dan ruang/area yang tidak 
dipakai di sekitar elemen grafis dan teks 
pada desain. 
White spaces was avocated as a modernist 
design element by Jan Tschichold (1902-
1974), who called it the ‘lungs of good 
desing’ as it provides design element with 
breathing space. The creative use of white 
spaces calls for the thinking for a page in 
both positive and negative terms. The 
application of positive element such a type 
and images adds colour to a page, while 
the negative space can also add something 
dynamic. (Ambrose/Harris, 2008 : 134). 
Intensitas penyusunan dan banyaknya 
ruang kosong  di sekitar element images 
dan teks menjadi kunci petimbangan 
desain. Banyak desainer yang sering 
memaksa untuk mengisi bagian yang 
kosong tersebut daripada memakainya 
sebagai fitur lain dari desain. Penampatan 
yang terlalu ketat pada elemen-elemen 
desain dapat memberikan sebuah desain 
yang tidak nyaman / hingar binger. 
White space seharusnya dipertimbangkan 
sebagai sebuah elemen desain yang sama 
seperti type, images, hierarchy, dan 
structure. Ruang kosong seharusnya tidak 
dianggap sebagai kemewahan yang tidak 
diperlukan, justru hal tersebut merupakan 
elemen utama untuk membawa pembaca 
melihat sebuah halaman secara 
keseluruhan. Kekurangan ruang kosong 
dapat menyebabkan sebuah desain  sulit 
dibaca, kekurangan konsistensi dan gaya 
cerita. 
 
Jeans 
Jeans merupakan bahan salah satu 
jenis pakaian yang tertua di dunia. Jeans 
terbuat dari denim yang dijahit menjadi 
sebuah celana kerja, (atau yang lebih 
dikenal dengan nama Workwear) dan 
diberikan rivets sebagai penguat pada 
bagian-bagian tertentu. Kata jeans  sendiri 
berasal dari kata Genoese yang merupakan 
sebutan bagi para pelaut dari Italia yang 
selalu memakai baju berwarna biru saat 
berlayar. (www.darahkubiru.com) 
 
Perilaku dan Opsi Pasar 
Pasar cendrung lebih menyukai buku-buku 
bertemakan Collector Book, karena selain 
dapat memberikan info dan sejarah 
mengenai suatu hal, mereka juga dapat 
menjadikan buku tersebut sebagai 
referensi dalam hal-hal yang sebelumnya 
belum mereka ketahui. Selain buku ini 
ditujukan bagi orang yang meyukai dan 
mencintai dunia jeans dan denim, buku ini 
juga ditujukan bagi kalangan masyarakat 
yang belum tahu namun ingin mengetahui 
lebih dalam mengenai dunia jeans dan apa 
yang ada di dalamnya. 
 
Presentasi Produk 
Buku ini menyajikan informasi tentang 
sejarah dunia denim dan jeans dan 
bagaimana hal itu bisa mengubah dunia 
dan peradaban manusia secara jelas dan 
terperinci, dengan tampilan visual berupa 
foto dan juga ilustrasi yang dibuat 
menggunakan vector sebagai bagian dari 
infografik dalam buku. Untuk prsentase 
perbandinganya adalah 50% berupa teks 
atau tulisan, dan 50% berupa tampilan 
visual (foto dan ilustrasi). 
Pada segi teknis, layout dan warna dari 
buku ini sendiri banyak menggunakan 
warna biru indigo sebagai salah satu ciri 
khas terkuat dalam sebuah jeans dan juga 
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warna putih dan aksen benang berwarna 
kuning sebagaimana sebuah jeans klasik 
pada umumnya. Buku ini berukuran 21 cm 
x 29,7 cm (A4) dengan tebal kurang lebih 
100 halaman, menggunakan kertas dengan 
tekstur doft untuk isinya dan menggunakan 
Soft Cover yang cukup tebal untuk bagian 
depanya sehingga memberikan kesan 
eksklusif sebagai Collector Book .  
 
Distribusi 
Proses distribusi dan pemasaran, buku ini 
akan dipasarkan ke kota-kota besar di 
seluruh Indonesia seperti Jakarta, 
Surabaya, Jogjakarta, Bali dan juga 
beberapa kota besar lainya. Buku ini juga 
nantinya dapat dipesan secara online dan 
melayani pengirimin worldwide bagi para 
pembaca di luar Indonesia yang juga ingin 
memiliki buku ini. 
 
Promosi 
Untuk menunjang penjualan buku sehingga 
mencapai target pasar, maka akan 
diadakan launching buku di beberapa toko 
buku dan juga pada event-event jeans di 
Indonesia seperti Wall of Fades yang sudah 
diadakan tiap tahun selama beberapa 
tahun belakangan ini. Selain media 
pendukung seperti flyer, poster dan x-
banner, promosi buku ini akan 
menggunakan beberapa cara, seperti :  
Iklan (advertising), promosi dengan 
menggunakan poster yang di pasang di 
toko buku, outlet-outlet yang menjual 
jeans pada pusat perbelanjaan, event-
event seperti Wall of Fades, Brightspot dan 
Pop Up Market, dan juga iklan pada 
beberapa majalah yang sesuai dengan 
target buku ini. 
Penjualan Tatap Muka (Personal Selling) 
menawarkan secara langsung di sebuah 
pusat perbelanjaan atau tempat tertentu 
ketika buku itu mulai dipasarkan 
(launching).  
Memberikan harga khusus pada suatu 
acara atau event , dan juga ketika 
launching buku. 
Merangkul komunitas – komunitas 
pencinta jeans seperti INDIGO (Indonesia 
Denim Group) dan juga dipasarkan di 
website komunitas pencinta jeans dan 
denim terbesar di Asia Tenggara yaitu 
www.darahkubiru.com 
Memanfaatkan social media sebagai media 
promosi pendukung seperti Twitter, 
Facebook dan juga Instagram. yang 
dilakukan berbeda-beda sesuai dengan 
produk yang akan dipasarkan. Untuk 
buku panduan ini, promosi yang akan 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Penjualan Tatap Muka (Personal 
Selling). Penawaran penjualan secara 
langsung di toko buku ataupun di pusat 
perbelanjaan saat buku mulai 
diluncurkan di pasaran. 
2. Pemberian harga khusus pada saat 
peluncuran buku dan acara promosi 
buku panduan. 
3. Iklan, promosi dengan menggunakan 
media promosi seperti poster, X-Banner 
dan flyer yang akan dipasang dan 
diedarkan di toko buku, pusat 
perbelanjaan, serta di media massa 
seperti koran dan majalah yang sesuai 
dengan target pasar. 
Promosi melalui jejaring sosial di dunia 
maya seperti twitter dan facebook serta 
website. 
 
Analisis SWOT 
1. Strength (Kekuatan) 
 Mengangkat tema yang jarang 
diangkat di Indonesia sebelumnya, 
yaitu mengenai sejarah 
perkembangan Jeans dan Denim 
serta informasi berupa 
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pengetahuan mengenai segala hal 
yang berhubungan dengan jeans 
dan denim.  
 Menggunakan bahasa Indonesia, 
karena buku-buku sejenis biasanya 
menggunakan bahasa Jepang dan 
Inggris sehingga menyulitkan para 
pembaca dari Indonesia. 
 Dapat menjadi panduan bagi para 
denim enthusiast (sebutan pagi 
para pencinta denim). 
 Menggabungkan visual berupa foto 
dan ilustrasi dengan gaya Vector 
yang belum ada di buku-buku 
sejenis. 
 
2. Weakness (Kelemahan) 
 Harga buku yang tergolong mahal 
untuk ukuran buku lokal dengan 
bahasa Indonesia, karena 
menggunakan bahan-bahan seperti 
kertas berkualitas tinggi yang tidak 
murah. 
 Keterbatasan halaman dalam buku, 
membuat penulis tidak dapat 
memasukan seluruh informasi 
kedalam satu buku. Karena jika 
demikian, buku tersebut dapat 
menjadi sangat tebal dan kurang 
handy. 
 
3. Opportunity (Keuntungan) 
 Masih sedikitnya buku yang 
membahas mengenai sejarah 
denim dan jeans khususnya di 
Indonesia. 
 Adanya komunitas-komunitas 
pencinta denim dan jeans yang 
cukup besar di Indonesia, sehingga 
buku ini dapat menjadi salah satu 
incaran dan juga koleksi dari 
anggota komunitas ini. 
 Besarnya minat masyarakat 
Indonesia terutama para remaja 
yang sudah mencintai dan ikut 
mengkoleksi jeans-jeans 
berkualitas tinggi namun masih 
haus akan pengetahuan mengenai 
dunia denim dan jeans. 
 
4. Threat (Ancaman) 
 Adanya buku-buku sejenis yang 
berasal dari luar Indonesia seperti 
Jepang dan Amerika, walaupun 
tidak menggunakan bahasa 
Indonesia, biasanya info-info dan 
juga foto yang ditampilkan lebih 
menarik karena source yang lebih 
luas. 
 Perilaku hemat masyarakat yang 
terkadang merasa sayang untuk 
mengeluarkan uang untuk membeli 
suatu hal, dalam hal ini buku, 
biarpun hal itu dirasa bagus dan 
bermanfaat nantinya 
Strategi Komunikasi 
Dalam melakukan pemasaran perlu adanya 
strategi komunikasi, Tujuan utama 
digunakannya strategi komunikasi adalah 
terciptanya komunikasi efektif yaitu yang 
mampu melahirkan efek dari komunikasi 
seperti, mempengaruhi, menyampaikan 
pesan dan juga menginformasikan kepada 
audience (konsumen) mengenai produk 
yang ingin kita tawarkan. Oleh karena itu, 
dalam perancangan buku Sejarah dibalik 
sebuah jeans dan denim, penulis 
menerapkan beberapa pendekatan, yaitu:  
 
Pendekatan Rasional 
Pendekatan rasional bertujuan 
memberikan informasi-informasi yang 
dapat diterima akal dan pikiran, prosesnya 
dapat dimengerti sesuai dengan kenyataan 
dan realitas yang ada. Di sini desainer 
memiliki tugas untuk mempresentasikan 
idenya pada sebuah karya yang dapat 
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diterima di masyarakat, memiliki style yang 
berbeda, dan inovasi-inovasi yang sesuai 
dengan tema atau ide yang ada. Tidak 
hanya sampai disitu, desainer juga memiliki 
tanggung jawab pada karya yang mereka 
buat.  
 
Pendekatan Kreatif 
Pada buku ini membahas mengenai sejarah 
denim dan jeans mulai dari cara 
pembuatan, istilah dan bagian-bagian 
jeans, tehnik melipat jeans, sampai cara 
merawat sebuah jeans yang baik dan benar 
dengan menggunakan tehnik ilustrasi 
vector yang bergaya American Vintage 
sebagai salah satu ciri khas dari denim dan 
jeans itu sendiri dan juga beberapa foto 
sebagai pendukung agar memperjelas 
masyarakat dalam menyerap informasi dari 
buku ini. Pemilihan material kertas yang 
baik dan juga bahan cover yang tebal 
memberikan kesan mahal dan eksklusif 
untuk buku yang memang bertujuan 
digunakan sebgai buku koleksi ini. 
 
Pendekatan Artistik 
Pendekatan artistik berhubungan dengan 
nilai estetika yang berhubungan dengan 
tema yang diangkat suatu buku. Karena 
tema buku ini mengangkat mengenai 
sejarah dan makna dibalik sebuah jeans 
dan denim maka penulis memberikan 
warna biru indigo sebagai salah satu daya 
tarik utama yang mencerminkan sebuah 
jeans itu sendiri dan juga tampilan yang 
simple namun tetap menarik dengan 
menyertakan foto dengan kualitas yang 
baik dan juga tampilan ilustrasi unik 
bergaya American vintage yang dibuat 
dengan menggunakan tehnik vector.  
 
Logo 
Alasan penulis menggunakan desain logo 
yang menyerupai leather patch sebuah 
jeans adalah karena leather patch 
merupakan wajah depan dari sebuah jeans. 
Biarpun leather patch berada di bagian 
belakang, namun sangat besar peranannya, 
karena seseorang dapat mengetahui merek 
jeans yang sedang dikenakan seseorang 
jika melihat leather patch nya. Dengan 
alasan pertimbangan itu maka penulis 
berusaha mendesain tampilan logo buku 
sehingga menyerupai leather patch sebuah 
celana jeans yang terinspirasi dari Levi’s 
yang merupakan jeans pertama yang 
dibuat di dunia. 
 
 
 
Gambar 1.LogoMuseum 
 
Warna 
Warna merupakan elemen grafis yang 
memiliki peranan yang sangat penting yang 
memberikan efek psikologis bagi orang 
yang melihatnya. Dengan pemilihan warna 
yang tepat dengan tema desain yang kita 
kerjakan dapat memunculkan estetika 
desain yang baik dan pesan yang 
tersampaikan. Dalam buku ini, penulis 
menggunakan warna biru indigo sebagai 
warna utama, karena pewana indigo itu 
merupakan warna biru yang sangat lekat 
kaitanya dalam pewanaan sebuah jeans 
dan denim, karena pada hakekatnya 
sebuah jeans dan denim menggunakan 
pewarna ini sebagai ciri khas nya. Warna 
lain yang digunakan dalam buku ini adalah 
putih yang memberikan kesan bersih dan 
simple, warna kuning sebagai ciri khas 
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warna benang yang digunakan dalam jeans 
sehingga memberikan kesan kontras dan 
cerah serta bersemangat, warna terakhir 
adalah warna merah yang merupakan 
warna iconic dari tab label Levi’s yang 
merupakan jeans pertama di dunia. 
 
Layout 
Layout dalam buku secara keseluruhan 
menggunakan bentuk 1 grid dan 2 grid 
namun dengan peletakan ilustrasi dan isi 
konten yang bervariasi. Pada bagian 
tertentu seperti halaman yang menunjukan 
anatomi jeans dan bentuk cutting jeans 
sengaja dibuat berbeda bagian background 
nya tidak menggunakan warna putih, selain 
untuk tampilan yang lebih variatif, hal ini 
juga bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran pembaca ketika melihat ada 
halaman yang sedikit berbeda dari 
halaman lainnya. 
 PEMBAHASAN 
Unique Selling Point 
Untuk membedakan buku kita dengan yang 
ada dipasaran perlu adanya inovasi-inovasi 
dan ide-ide kreatif sehingga buku ini dapat 
digarap secara maksimal dan memiliki nilai-
nilai lebih daripada buku-buku sejenis. 
Keunikan pada buku ini terdapat pada cara 
penyampaian informasi dimana adanya 
unsur fotografi dan ilustrasi bergaya vector 
yang membuat informasi yang ada di 
dalam buku ini dapat dicerna dengan baik 
oleh masyarakat khususnya di Indonesia.  
Sebuah buku koleksi yang pada tampilan 
cover depan dan belakang menampilkan 
sebuah celana jeans yang nampak dari 
belakang lengkap dengan tampilan sabuk 
kulit dan juga backpocket atau kantung 
belakangnya. Di desain seperti ini agar 
menampilkan kesan yang kuat mengenai 
tema yang diangkat dalam buku ini, yaitu 
jeans itu sendiri. Pada bagian depan, 
leather patch yang biasanya berfungsi 
sebagai merek sebuah jeans diganti dengan 
logo buku beserta nama pengarang. Pada 
bagian belakang terdapat sinopsis buku 
secara singkat yang dibuat seperti memo 
yang terselip pada bagian kantung lengkap 
dengan bandana dan gantungan kunci yang 
biasanya diletakan pada bagian belakang 
kantung. 
 
    
 
 
Gambar 5.Tampilan Buku 
 
Ukuran Buku : 21 x 29.7 cm 
Bahan  : Art Carton 210gr 
Finishing : Doft Laminating +  
     Perfect Binding 
 
Media Lini Atas 
1. Iklan 
Majalah
 
Gambar 2.Iklan Majalah 
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Ukuran   : (19.5 x 26.5 cm) 
Bahan   :  Art Paper 150gr 
 
Media Lini Bawah 
1. Poster 
 
Gambar 3. Poster 
Ukuran      : A3 (42 x 29.7 cm) 
Bahan        :  Mohawk Everyday   
          Digital Uncoated Smooth 270gr 
Keterangan: Berisi keterangan tempat, 
waktu, pembicara/ bintang tamu, 
merchandise dan juga sponsor acara. 
 
2. X-Banner 
 
 
Gambar 4. X-banner 
Ukuran  : 60 x 160cm 
Bahan  :  Albatros +  
    Laminating doft 
Keterangan : Berisi keterangan tempat, 
waktu, pembicara/ bintang tamu, 
merchandise dan juga sponsor acara 
 
3. Flyer 
 
     Gambar 5. Flyer 
Ukuran  : A5 (14.8 x 21 cm) 
Bahan  :  Art Paper 150gr  
Keterangan : Berisi keterangan tempat, 
waktu, pembicara/ bintang tamu, 
merchandise dan juga sponsor acara 
 
Gimmick 
1. T-shirt 
       
Gambar 5. T-shirt 
Ukuran  :  S - XL 
Bahan  :  Katun 
 
2. Bookmark 
      
 Gambar 6. Bookmark 
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  Ukuran   :     20 x 5 cm 
  Bahan     :    Mohawk Superfine   
                      Eggshell Digital 270gr 
 
3. Pin dan Stiker 
 
Gambar 7. Pin dan Stiker 
Ukuran     : 10 x 10 cm 
Bahan      :  Vinyl 
 
4. Paper Bag 
 
 
          Gambar 8. Paper Bag 
           Ukuran      :  P x L x T  
           (25 x15 x 35 cm) 
           Bahan       :  Mohawk Loop  
           Inxwell 216gr 
  
SIMPULAN  
Buku merupakan jendela dunia, itulah 
pepatah yang sering kita dengar dari 
kecil. Namun jaman yang semakin 
modern mulai menggeser fungsi dari 
sebuah buku dan tergantikan oleh media-
media elektronik yang lebih handy dan 
mudah diakses. Padahal dengan 
membaca sebuah buku kita dapat 
merasakan emosi dari penulis yang ingin 
menyampaikan perasaanya kepada kita 
para pembaca. Itulah mengapa kita harus 
tetap melestarikan sebuah buku. 
Banyak buku yang beredar di pasaran 
sudah memiliki konten dan isi yang 
mengedukasi, namun tidak dibarengi 
dengan desain yang mumpuni. 
Masyarakat modern jaman sekarang 
biasanya lebih menyukai sebuah benda 
dengan tampilan yang menarik dan 
berbeda, untuk itulah sebaiknya ketika 
merancang sebuah buku jangan hanya 
memikirkan isi, tapi juga tampilan dari 
ekstetika buku itu sendiri, sehingga tanpa 
disadari orang akan tertarik untuk 
membelinya. 
Tema yang diangkat dalam sebuah buku 
juga haruslah lebih menarik dan tidak 
membahas suatu hal saja. Masih banyak 
tema-tema lain yang belum pernah 
diangkat menjadi sebuah buku, ini 
merupakan peluang besar bagi penulis 
dan perancang buku untuk membuat 
sesuatu yang baru dan fresh, tidak 
terpaku pada hal yang sudah ada saja. 
Akhir kata penulis menyarankan agar 
dalam membuat suatu buku, kita 
haruslah mencurahkan seluruh tenaga 
untuk mengerjakanya, jangan pernah 
membuat buku dengan setengah-
setengah, karena selain hasil yang 
didapat tidak akan maksimal, buku itu 
pun akan jadi suatu hal yang sia-sia. 
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